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KADAR OKSALAT PADA BAYAM HIJAU
(Amaranthus tricolor L.) YANG DIBUDIDAYAKAN
SECARA HIDROPONIK DAN NON HIDROPONIK

Nisrina Salsabila (12180220117)
Di bawah bimbingan Tiara Septirosya dan Riska Dian Oktari

INTISARI

Bayam hijau umum dibudidayakan oleh masyarakat secara hidroponik

aupun non hidroponik. Bayam hijau mengandung anti nutrisi yaitu oksalat.
genelitian ini bertujuan untuk mendapatkan kadar oksalat bayam hijau yang
fibudidayakan secara hidroponik dan non hidroponik. Penelitian ini telah
wdilaksanakan pada bulan Februari sampai Maret 2025 di Laboratorium UARDS
aan analisis sampel dilakukan di Laboratorium Central Plantation Services dan di
draboratorium Kimia, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
Penelitian ini dilakukan secara eksperimen satu faktor dengan dua taraf perlakuan
yaitu P1= Budidaya bayam hijau secara hidroponik dan P2= Budidaya bayam
hijau secara non hidroponik. Data yang didapat diolah menggunakan uji T dan
korelasi pearson dengan software SPSS. Parameter yang diamati meliputi
intensitas cahaya, suhu, kelembaban udara, pH, ketebalan daun, serapan hara
nitrogen, serapan hara fosfor, dan kadar oksalat. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa intensitas cahaya, suhu, dan kelembaban udara pada penelitian bayam hijau
yang dibudidayakan secara hidroponik dan non hidroponik ini tidak berbeda
nyata. Hasil pengukuran pH pada penelitian ini berbeda, ketebalan daun pada
penelitian ini bernilai sama, serapan hara yang berbeda, dan serapan hara P
bernilai sama. Intensitas cahaya, suhu, kelembaban udara, pH, ketebalan daun,
gerapan hara N, dan P tidak memiliki korelasi yang signifikan terhadap oksalat
pada bayam hijau. Bayam hijau yang dibudidayakan secara hidroponik maupun
fion hidroponik memiliki kandungan oksalat yang tidak berbeda.

NINnYilw eydio ey @

Cata kunci: Fosfor, nitrogen, pH, serapan hara.
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OXALATE CONTENT IN GREEN SPINACH (Amaranthus tricolor L.)
THROUGH HYDROPONIC AND NON-HYDROPONIC METHODS

Nisrina Salsabila (12180220117)
Under the supervision of Tiara Septirosya and Riska Dian Oktari

ABSTRACT

llw e}dio yeH @

= Green spinach is commonly cultivated hydroponically and non-
Hydroponically. However, it contains the anti-nutrient oxalate. This study aimed
@ determine the oxalate content of hydroponically and non-hydroponically
eultivated green spinach. The research was conducted from February to March
@025 at the UARDS Laboratory, with sample analysis performed at the Central
ﬁlantation Services Laboratory and the Chemistry Laboratory, Universitas Islam
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. The study used a single-factor experimental
Wesign with two treatments: P1 (hydroponic cultivation) and P2 (non-hydroponic
€lltivation). The data were analyzed using the T-test and Pearson correlation
Hith SPSS software. Parameters observed included light intensity, temperature,
humidity, pH, leaf thickness, nitrogen uptake, phosphorus uptake, and oxalate
content. Results showed that light intensity, temperature, and humidity were
identical for both cultivation methods. However, pH levels differed, leaf thickness
was similar, nitrogen uptake varied, and phosphorus uptake remained consistent.
Light intensity, temperature, humidity, pH, leaf thickness, nitrogen uptake, and
phosphorus uptake showed no significant correlation with oxalate content in
green spinach. Green spinach cultivated using either hydroponic or non-
hydroponic methods has no significant difference in oxalate content.

Keywords: Nitrogen, nutrient uptake, phosphorus, pH.

Vi
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. PENDAHULUAN

1

©  Bayam (Amaranthus sp.) merupakan tanaman semusim yang mampu

©
T
g. Latar Belakang
n-;;ngikat gas COzsecara efisien sehingga memiliki siklus hidup yang relatif singkat
dengan umur panen 3 hingga 4 minggu (Puspitasari dkk., 2021). Jenis bayam yang
dﬁemari oleh masyarakat Indonesia adalah bayam hijau (Manurung dkk., 2020).
Fitriani dkk. (2016) menyatakan bahwa bayam hijau mengandung berbagai nutrisi
ygzgg dibutuhkan oleh tubuh, seperti vitamin A, B, C, E, dan K, zat besi, mangan,
fgsfor, seng, protein, purin, lemak, karbohidrat, flavonoid, amarantin, kalium,
seplrenium, niacin, betakaroten, asam lemak omega 3, serat, neoxathin, violaxanthin,
Ibigein, zeaxanthin, dan angiotensin. Meskipun memiliki kandungan nutrisi yang
tinggi, ternyata bayam hijau juga merupakan akumulator kuat oksalat anti-nutrisi.
Natesh et al. (2017) menyatakan bahwa sebagai antinutrisi, oksalat
membatasi bioavailabilitas beberapa nutrisi karena dapat mengikat mineral,
sehingga mengurangi penyerapan dan penggunaan nutrisi tersebut. Salgado et al.
(2023), menyebutkan bahwa bayam hijau mengandung kadar oksalat yang tinggi
yaitu 329,6-2.350 mg total oksalat/100 g berat segar. Kadar tersebut dinilai tinggi
karena seharusnya untuk tanaman kadar oksalat dinyatakan aman jika tidak
nlglebihi 413-859 mg/100 g berat basah tanaman tersebut (Agustin dkk., 2023).
Sglgado et al. (2023) menambahkan bahwa oksalat jika dikonsumsi secara
bgrlebihan olen manusia akan menyebabkan pengaruh buruk bagi kesehatan
sgjerti hiperoksaluria, pembentukan batu ginjal, dan dalam kasus yang lebih parah
aac"élah oksalosis sistematis. Meskipun bersifat racun terhadap manusia, oksalat
n%miliki peran penting terhadap tanaman.

Oksalat berperan penting pada tanaman diantaranya pertahanan dari hewan

ISIo

h&rbivora, serangga dan patogen, meningkatkan toleransi terhadap logam berat dan
kgkeringan, serta homeostasis kalsium (Nurza, 2023). Oksalat pada tanaman lebih
b%yak di daun dibandingkan tangkai daun (Hasim dan Zain, 2019). Chairiyah dkk.
(%11) melengkapi bahwa tanaman yang kadar oksalatnya tinggi dicirikan dengan
dcgﬁm yang lebih tebal dari daun pada umumnya. Selain dicirikan dengan ketebalan
da;m, tinggi rendahnya oksalat pada bayam hijau juga dipengaruhi oleh teknik
bgdidaya.
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Bayam hijau dapat dibudidayakan secara hidroponik dan non hidroponik.
Bwdidaya bayam hijau secara hidroponik merupakan kegiatan bercocok tanam
tg)npa tanah yang memanfaatkan air sebagai media nutrisi. Dalam teknik
p%nbudidayaan secara hidroponik pertumbuhan dan produksi tanaman akan
tambuh secara optimal, karena nutrisi dapat disuplai secara terkontrol dan tepat
(éarsela, 2022). Apabila terdapat hara yang belum terserap oleh tanaman maka
ak_cén terjadi resirkulasi sehingga hara yang berada di larutan nutrisi mampu terserap
kgnbali dengan optimal. Namun umumnya, masyarakat membudidayakan bayam
hgau secara non hidroponik atau dikenal dengan budidaya konvensional yaitu
déhgan menggunakan tanah sebagai media tanamnya. Dalam teknik
ps%nbudidayaan non hidroponik unsur hara yang tersedia tidak terserap secara
optimal oleh tanaman (Cahyanda dkk., 2022). Penyerapan hara yang tidak optimal
dgpat terjadi karena hara yang terkandung di tanah dapat hilang karena menguap,
terbawa air limpasan dan erosi, diambil oleh mikrobia, atau mengendap
di dalam tanah (Afrillah dkk., 2018). Perbedaan teknik budidaya dan pengelolaan
hara pada pembudidayaan bayam hijau akan mempengaruhi kadar oksalat.

Kadar oksalat yang terkandung di dalam bayam hijau dapat diakibatkan
karena penggunaan dan serapan pupuk anorganik, baik pada budidaya secara
hidroponik maupun non hidroponik. Meilisa dan Serafinah (2013) menunjukkan
bahwa dengan tingginya serapan dosis Fosfor (P), menyebabkan kadar oksalat
rgﬁdah pada tanaman. Jayadi dkk. (2022) menambahkan bahwa nilai pH juga
ngmpengaruhi ketersediaan P dan kadar oksalat. Pada pH yang asam kelarutan
uﬁsur Aluminium (Al) dan Besi (Fe) tinggi. Tanah dengan pH asam akan banyak
d?tEmukan ion-ion Al yang mengikat unsur P, sehingga unsur P sulit untuk diserap
o%'h tanaman dan menyebabkan kadar oksalat pada tanaman tersebut tinggi.
S§[godo et al. (2023) menambahkan kondisi budidaya misalnya penggunaan pupuk
ﬁgrat juga mempengaruhi akumulasi oksalat pada tanaman. Sesuai dengan
pgmelitian Liu et al. (2015) yang mendapatkan hasil bahwa akumulasi oksalat pada
d'g“un tanaman bayam berhubungan erat dengan serapan nitrat oleh akar.
ngingkatan suplai nitrat pada tanaman akan meningkatkan kandungan oksalat total
p?gla tanaman bayam hijau tersebut.
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Akumulasi tinggi rendahnya oksalat pada bayam hijau ini dipengaruhi oleh
teknik budidaya. Masih terbatasnya informasi terkait kandungan oksalat pada
bgyam hijau yang dibudidayakan secara hidroponik dan non hidroponik, maka
penelitian ini perlu dilakukan.

o
122.  Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kadar oksalat pada bayam hijau

;r
yang dibudidayakan secara hidroponik dan non hidroponik.
Z

1%.  Manfaat Penelitian

> Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang kandungan
4]

oksalat pada bayam hijau yang dibudidayakan secara hidroponik dan non

hﬁjroponik.

1.4.  Hipotesis

Bayam hijau yang dibudidayakan secara non hidroponik memiliki
kandungan oksalat lebih rendah dibandingkan bayam hijau yang dibudidayakan
secara hidroponik.
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1. TINJAUAN PUSTAKA

©

T
Zg. Bayam Hijau (Amaranthus tricolor L.)

o Bayam hijau merupakan jenis tumbuhan yang dimanfaatkan sebagai
s-gyuran hijau. Bayam hijau merupakan bahan pangan yang sering dikonsumsi
setelah kangkung di Indonesia dan banyak dibudidayakan karena usia panen
rgfatif yang singkat, yaitu 21-30 HST (Ritonga dkk., 2021). Bayam adalah
tanaman yang dibudidayakan untuk diambil daunnya untuk dikonsumsi dan berasal
dggi Amerika tropik (Ariyani, 2016). Bayam hijau memiliki manfaat baik bagi
tgbuh karena merupakan sumber kalsium, vitamin A, vitamin E dan vitamin C,
sgat, dan juga betakaroten (Rohmatika dan Umarianti, 2017). Tanaman bayam
hgau termasuk dalam jenis tanamana sayur daun, secara taksonomi, bayam hijau
diklasifikasi sebagai berikut: Kingdom : Plantae; Divisi : Magnoliophyta; Kelas :
Magnoliopsida; Ordo : Caryophyllales; Famili : Amaranthaceae; Genus
Amaranthus; Spesies : Amaranthus tricolor L. (Dewi, 2018).

Menurut Purba (2021), tanaman bayam memiliki akar perdu (terma), akar
tanaman bayam akan menembus tanah hingga kedalaman 20 - 40 cm bahkan lebih.
Akar tanaman bayam tergolong berakar tunggang dan memiliki serabutan di bagian
atasnya. Batang pada bayam hijau memiliki kandungan serat dan mineral. Batang
ttgpbuh tegak, berdaging, banyak mengandung air, berwarna hijau dan tumbuh
tifggi di atas permukaan tanah. Tanaman bayam hijau memiliki ciri berdaun
t?lzg'l_ggal, berbentuk bulat telur dengan ujung agak meruncing dengan urat-urat daun

y%]g jelas, lunak, dan lebar. Warna daun mulai dari hijau muda sampai hijau tua.

B@nga pada tanaman bayam tersusun majemuk tipe yang rapat, bunga bayam
bErukuran sangat kecil, terdiri dari daun bunga 4 - 5 buah, benang sari 1 - 5 buah,
dgn bakal buah 2 - 3 buah. Bunga keluar dari ujung-ujung tanaman atau ketiak daun
y;?:lg tersusun seperti malai yang tumbuh tegak. Perkawinan bersifat unisexual yaitu
dg'pat menyerbuk sendiri maupun menyerbuk silang (Handayani, 2012).

f: Bayam hijau cocok ditanam pada tanah gembur dengan derajat keasaman
('53_') antara 6 - 7. Jika derajat keasaman (pH) kurang dari 6, maka bayam hijau tidak
agan tumbuh dengan optimal, sedangkan jika derajat keasaman (pH) di atas 7, maka
b?}am hijau akan mengalami klorosis atau timbulnya warna putih kekuning-

kiiningan, terutama pada daun yang masih muda (Handayani, 2012). Suhu udara
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yang dibutuhkan untuk pertumbuhan optimal bayam hijau antara 20 °C — 32 °C.
(gerlanda, 2023). Pada proses pertumbuhan bayam hijau membutuhkan cukup
b&nhyak air, sehingga baik ditanam pada awal musim hujan yaitu bulan Oktober —
I\%bvember, walaupun demikian, bayam hijau dapat tumbuh sepanjang tahun
dehgan ketinggian 1.000 —2.000 mdpl pada kelembaban 40 — 80% (Febriansyah
dRk., 2023).

A1

202.  Asam Oksalat
Asam oksalat adalah senyawa kimia yang memiliki rumus H2C>0O4 dengan

SN

ngma sistematis asam etanadioat. Asam dikarboksilat paling sederhana ini biasa
dﬁambarkan dengan rumus HOOC-COOH. Asam oksalat (Gambar 2.2)
nﬂrupakan asam organik yang relatif kuat, 10.000 kali lebih kuat dari pada asam
a%tat (Melwita dkk., 2014). Asam oksalat memiliki struktur kristal anhidrous,
berbentuk piramida rombik, tidak berbau, higrioskopis dan berwarna putih. Asam
oksalat memiliki beberapa sifat fisik, diantaranya adalah berwujud kristal putih,
titik lebur pada suhu 190°C, dan kelarutannya 8,6 gram/100 mL air pada suhu
200°C (Annisyah, 2018).
O

OH
HO)S(

O
Gambar 2.2. Rumus Kimia Asam Oksalat

Sumber : PubChem, 2021.

dTUIR[S] 3}B)S

Secara komersil, asam oksalat sering dijumpai produknya dalam bentuk
d&ivatnya terdiri p-isma monoklin, serta mengandung 71,42% asam oksalat
a@hldrat dan 28,58% asam oksalat dehidrit. Asam oksalat sebagaimana asam-asam
o@amk yang lain juga mengalami reaksi penggaraman dengan basa dan esterifikasi
d&gan alcohol (Dewati dan Retno, 2010).

g° Sifat khas asam oksalat yaitu dapat larut dalam air panas atau dingin serta
dalam alkohol, dapat membentuk kristal dengan mengikat dua molekul air dan
aEabila dipanaskan sedikit diatas 100 °C airnya akan menguap, semua garam alkali
og_salat mudah larut dalam air kecuali kalsium oksalat dapat larut dalam asam kuat,
d% mudah untuk dioksidasi olen KMnO4 pada temperatur 60-70°C (Coniwanti

£o4]
dkk., 2008).
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Asam oksalat selain mempunyai banyak kegunaan, juga dapat
n%nyebabkan toksik bagi tubuh apabila dikonsumsi dalam jumlah atau kadar yang
tiflggi (Puspitasari dan Mahayana, 2021). Oksalat dapat berbentuk oksalat terlarut
d_gn oksalat tidak terlarut dapat berupa kalsium oksalat. Konsumsi makanan yang
méngandung oksalat tinggi dapat mengganggu kesehatan karena oksalat dapat
r’r%ngendapkan kalsium dan membentuk kalsium oksalat yang tidak dapat diserap
o%h tubuh, sehingga terbentuk endapan garam yang tidak larut yang dapat
m%nyebabkan terbentuknya batu ginjal serta menurunkan absorbsi kalsium dalam
tuhuh (Maulina dkk., 2012). Asam oksalat bersifat toksik dan berbahaya jika dalam
k;eiadaan terlarut dalam air dan dalam bentuk garamnya. Kandungan oksalat yang
tm;oggi dalam urin atau komponen darah dapat menyebabkan penyakit ginjal,
kgkurangan vitamin, penyakit usus dan hiperoksaluria. Selain itu oksalat
mcerupakan asam kuat sehingga dapat mengiritasi saluran pencernaan terutama
lambung (Muchtar et al., 2018).

2.3. Teknik Budidaya
2.3.1. Hidroponik

Hidroponik atau Hydroponics merupakan suatu cara untuk budidaya
tanaman tanpa ada nya penggunaan tanah sebagai media tanam (Hidayati dkk.,
2017). Ramadhan dkk. (2022) menyatakan bahwa hidroponik memiliki banyak
k@ntungan diantaranya adalah penurunan tingkat konsumsi air hal ini dikarenakan

ta:haman yg ditanam dengan sistem hidroponik akarnya langsung terpapar dengan

agyang sudah dilarutkan dengan pupuk, larutan tersebut bekerja tak hanya sebagai
sr.lénber air tapi juga sumber zat hara yang diperlukan tanaman untuk tumbuh. Lahan
yang diperlukan jauh lebih kecil dibandingkan menggukan teknik bercocok tanam
kénvensional hal ini dikarenakan hidroponik memiliki Vertical Integration yang
s,%'lgat baik yang berarti sistem hidroponik bisa dibuat bertumpuk secara vertikal
dgngan sangat baik yang akan membuat lahan yang digunakan akan mengecil.

g Beragam sistem hidroponik, salah satunya sistem Nutrient Film Technique
(gFT). Konsep dasar NFTadalah suatu metode budidaya tanaman dengan akar
t%\jaman tumbuh pada lapisan nutrisi yang dangkal dan tersikulasi sehingga

ta?;[aman dapat memperoleh cukup air, nutrisi dan oksigen (Susilawati, 2019).

Nery wisey|



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
——
I

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

Selain itu, karena lapisan air yang mengalir pada sistem ini sangat tipis
s%itar 3 mm maka air yang digunakan dapat sehemat mungkin. Volume larutan
h3ra yang dibutuhkan lebih rendah dibandingkan kultur air lainnya, lebih mudah
n_%ngatur suhu di sekitar perakaran tanaman, lebih mudah mengontrol hama dan
penyakit, kepadatan tanaman per unit area lebih tinggi, dan hasil tanaman lebih
bersih karena tidak ada sisa tanah atau media lainnya (Rahmawati dan Iswahyudi,
2@20). Kekurangan sistem hidroponik NFT menurut Marnando et al., (2022),
dgbutuhkan modal yang sangat besar ada kultur substrat, kapasitas air dalam media

substrat lebih rendah daripada media tanah sehingga dapat menyebabkan tanaman

ygrng cepat layu.
; Nutrisi yang digunakan di sistem hidroponik NFT ini adalah nutrisi AB
Njx. Gustaman dan Risman (2023), menyebutkan bahwa Nutrisi AB Mix adalah
Iécrutan yang dibuat dari bahan-bahan kimia yang diberikan melalui media tanam,

yang berfungsi sebagai nutrisi tanaman agar tanaman dapat tumbuh dengan baik.

Nutrisi AB Mix merupakan larutan hidroponik yang mengandung unsur hara mikro
dan makro yang digunakan untuk mendukung pertumbuhan tanaman. Stok A
mengandung hara N, K, Ca dan Fe, sedangkan stok B mengandung unsur hara P
dan hara mikro (Setiawan, 2017). Taufik (2020), nutrisi AB mix yang tidak
memiliki kandungan C, H, O dan Cl menyebabkan pertumbuhan tanaman kurang
maksimal seperti tanaman membutuhkan oksigen dalam siklusnya. Komposisi

nﬁtrisi yang diberikan pada setiap tanaman yang dibudidayakan hampir sama.

2%.2. Non Hidroponik

2- Pertanian non hidroponik merupakan sistem pertanian yang ditujukan untuk
r@mperoleh produksi pertanian secara maksimal, dimana dalam sistem pertanian
|rﬁ digunakan teknologi modern, yang tidak memperhitungkan keamanan pangan
dnn pencemaran lingkungan (Seufert et al., 2012). Definisi pertanian non
@roponik lainnya adalah penanaman tanaman menggunakan media tanah (Arven
dik., 2021).

g Sistem tanam non hidroponik merupakan sistem tanam yang banyak
digunakan oleh petani dikarenakan sistem ini menggunakan tanah sebagai media
tl':i_’ihnbuh, keunggulan menggunakan media tanah yaitu dapat menekan pengeluaran
kgrena media tanah mudah diperoleh tanpa mengeluarkan biaya lebih, dan
kgkurangan nya harus membutuhkan nutrisi hara yang baik. Selain itu keuntungan

nery
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lain budidaya secara non hidroponik yaitu fleksibel atau bisa ditanam dimana saja,
ta_l©ipa menggunakan olah tanah dan meningkatkan suplai oksigen lingkungan
sékitar. Pada umumnya, nutrisi unsur hara mikro dan makro yang berasal dari alam
u_gtuk memenuhi kebutuhan tanaman telah tersedia di dalam tanah (Ahmad dkk.,
2021).

3 Beberapa dampak yang ditimbulkan dari sistem pertanian non hidroponik,
yaT_ﬁu sebagai berikut (Junior dkk., 2014): (1) Pencemaran air tanah dan air
pgmukaan oleh bahan kimia pertanian dan sedimen, (2) Ancaman bahaya bagi
kesehatan manusia dan hewan, baik karena pestisida maupun bahan aditif pakan,
pgingaruh aditif senyawa kimia pertanian tersebut pada mutu dan kesehatan
n%kanan, (3) Penurunan keanekaragaman hayati termasuk sumber flora dan fauna
yang merupakan modal utama pertanian berkelanjutan (sustainable agriculture),

(51:) Peningkatan daya ketahanan organisme penganggu terhadap pestisida, (5)
menurun daya produktivitas lahan karena erosi, pemadatan lahan, dan

berkurangnya bahan, (6) Munculnya resiko kesehatan dan keamanan manusia

pelaku pertanian.
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1.  MATERI DAN METODE

©
o

3.  Tempat dan Waktu
(@]

Budidaya bayam hijau secara hidroponik dan non hidroponik telah

d

dﬁaksanakan di lahan penelitian UARDS Fakultas Pertanian dan Peternakan,
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Analisis serapan hara Fosfor
(B_;t dan Nitrogen (N) telah dilaksanakan di Laboratorium Central Plantation
Services Analisis kadar oksalat telah dilaksanakan di Laboratorium Kimia
Lﬁiversitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Penelitian ini telah

dilaksanakan pada bulan Februari hingga Maret 2025.
-~

3%. Bahan dan Alat

g Bahan yang telah digunakan untuk budidaya bayam yaitu tanah topsoil,
benih bayam hijau varietas Maestro, pupuk NPK, pupuk kandang ayam, rockwool,
dan AB Mix. Bahan yang telah digunakan untuk analisis kadar oksalat pada bayam
yaitu aquades, HCI, NH,OH, metil red, CaCl,, H,SO4, Na,C,04, KMNQ4, dan
kertas filter Whatman.

Alat yang telah digunakan untuk budidaya bayam adalah polybag 14 x 22
cm, instalasi hidroponik, wadah semai, TDS meter, pisau, timbangan analitik, soil
meter, lux meter, humidity meter, netpot, cangkul, parang, meteran, gembor, tali
r@‘ia, nampan/baki, ember sedang dan kamera. Alat yang telah digunakan untuk
aftalisis kadar oksalat pada bayam adalah neraca analitik tiga desimal, tabung
dcln;gestion, pengocok tabung, alat destilasi, labu didih 250 ml, erlenmeyer 100 ml
bgrtera, tabung reaksi, buret, erlenmeyer, gelas ukur, timbangan analitik, hot plate,
kgfnera, pipet gondok, mortar, corong gelas, baki, botol ukuran 1500 ml, labu
ughr, dan termometer raksa.

wn
i

38. Metode Penelitian

Q
-~

wn
(QFT) dan budidaya secara non hidroponik. Penelitian ini dilakukan secara

Penelitian ini menggunakan sistem hidroponik Nutrient Film Technique

j+¥]
e&sperimen dengan dua taraf perlakuan yaitu:

P§:Budidaya bayam hijau secara hidroponik

I

Budidaya bayam hijau secara non hidroponik

nery mysnﬁ;
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Setiap perlakuan tanaman bayam hijau diulang sebanyak 3 kali sehingga
d%eroleh 6 satuan percobaan. Setiap satuan percobaan terdiri dari 100 sampel
tapaman bayam hijau. Sehingga secara keseluruhan populasi tanaman dalam
p_gnelitian ini adalah 600 tanaman bayam.

—

Q
3§L Pelaksanaan Penelitian

3;:-;1'.1. Hidroponik
ac Pembuatan Media Tanam

Z Pembuatan media tanam dilakukan dengan memotong rockwool dengan ukuran
20;5(? cm x 2,5 cm. Setelah dipotong, rockwool direndam lalu dibelah pada bagian
tehgahnya dengan ketentuan pembuatan lubang tanam tersebut tidak terlalu dangkal
dén tidak terlalu dalam.
bs:m Penyemaian dan Penanaman Benih Bayam

Persemaian dilakukan pada rockwool dengan nampan sebagai alas persemaian,
setiap rockwool diisi 2 benih bayam. Setelah 7 hari bibit dipindah tanamkan ke
netpot pada instalasi hidroponik dengan jarak tanam 15 cm x 15 cm.
c. Pemberian Nutrisi
Pemberian nutrisi satu tangki diisikan air baku kurang dari 20 L dan dilarutkan

dengan pupuk AB Mix yang berasal dari larutan nutrisi A dan B. Kepekatan diukur
menggunakan TDS meter sebanyak 800-1.100 ppm (Riani, 2024).
dg Pemeliharaan

; Pemeliharaan dilakukan dengan pengontrolan pH 5,5-6,5 dan kebutuhan
ngtrisi 800 ppm dengan menggunakan TDC meter dan lihat kondisi air dalam
waldah hidroponik apabila terdapat lumut maka dibersihkan dengan air mengalir.
eg Pemanenan

?3 Pemanenan dilakukan pada umur 25 HST dengan mengambil tanaman bayam
da¥i netpot.

S

0 A

34.2. Non Hidroponik
Persiapan media tanam

Persiapan media tanam dilakukan dengan komposisi top soil yang ditambahkan

S uefhg

puk kandang, kemudian tanah tersebut dimasukkan ke dalam polybag berukuran

i | E'-g

14:x 22 cm sebanyak 300 polybag.

10
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b. Penanaman
— Penanaman dilakukan dengan cara memasukkan benih ke dalam lubang yang
téfah dibuat di dalam polybag yang terdapat 1 lubang tanam setiap lubang diisi 2
bgnih, dan dicabut salah satu bayam apabila benih bayam tersebut tidak tumbuh
optimal atau keadaan layu dan menguning, kemudian disiram hingga tanah dalam
keadaan lembab.

c?_v' Pemeliharaan

— e Pemupukan

NIN

o  Pemberian pupuk dilakukan dengan menambahkan 0,27 g pupuk NPK

n

yang ditaburkan diatas permukaan tanah ketika tanaman bayam berusia 7 HST

dg’é] 14 HST (Ali dan Pratiwi, 2021).
o e Penyiraman
- Penyiraman dilakukan 2 kali sehari yaitu pagi dan sore. Penyiraman
dilakukan secara rutin setiap hari pada pagi pukul 07.00 WIB dan sore hari pukul
18.00 WIB selama masa pertumbuhan tanaman. Apabila terjadi hujan pada malam
hari maka penyiraman pada pagi hari tidak dilakukan, serta jika hujan terjadi pada
siang hari, maka penyiraman sore hari tidak dilakukan.
e Pengendalian Hama

Pengendalian hama dilakukan setiap hari secara manual dengan melihat
tanaman bayam setiap hari, dan apabila terdapat hama yang menempel pada
t%aman maka segera dibuang. Hal ini dilakukan untuk menghindari penggunakan
pgtisida kimia pada proses pembudidayaan yang dilakukan.
dg_ Panen

 Pemanenan dilakukan ketika tanaman berumur 25 HST dengan cara manual

=]
yaitu mencabut bayam dari permukaan tanah.
(1°]

3@.3. Analisis Laboratorium

Analisis dilakukan dengan mengumpulkan semua sampel percobaan

jo A

kemudian dilakukan analisis sesuai prosedur analisis kadar oksalat, serapan Fosfor
(B), dan Nitrogen (N).

L

11
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3.5.Parameter Pengamatan
3?.1. Pengukuran Iklim Mikro

a2 Intensitas Cahaya

€. Pengukuran intensitas cahaya dilakukan setiap hari menggunakan lux meter.
@)
Lx meter ditempatkan di antara tanaman. Intensitas cahaya diukur pada pagi hari,

siang hari, dan sore hari (Aulia dkk., 2019).

bg Kelembaban Udara
—  Pengukuran kelembaban udara atau Relative Humidity (RH) dilakukan

sgt’iap hari pada pagi, siang, dan sore hari. Kelembaban udara diukur dengan
neletakkan alat humidity meter di antara tanaman (Aulia dkk., 2019).

c; Suhu

§ Pengukuran suhu lingkungan dilakukan setiap hari pada pagi, siang, dan
sore hari. Pengukuran suhu dilakukan dengan cara meletakkan alat sensor suhu di

antara tanaman bayam.

3.5.2. Pengukuran pH
a. Pengukuran pH Tanah pada Budidaya Non Hidroponik

Untuk mengukur derajat keasaman (pH) tanah menggunakan metode
electrometry. Tanah ditimbang seberat 10,00 g sebanyak dua kali, masing-masing
o(lli)masukkan ke dalam botol kocok, ditambahkan 50 ml air bebas ion ke botol yang
s:a_ftu (pH H20) dan 50 ml KCI 1 m ke dalam botol lainnya (pH KCI). Selanjutnya
Igrutan dikocok dengan mesin pengocok selama 30 menit. Suspensi tanah diukur
lgngan pH meter yang telah dikalibrasi menggunakan larutan sangga pH 7,0 dan
ﬁé—l 4,0. Nilai pH akan didapatkan dalam satu desimal (Eviati dkk., 2023).
%ngukuran dilakukan sebelum penanaman dan setelah pemanenan.
Pengukuran Nutrisi pH pada Budidaya Hidroponik
Pengukuran pH pada budidaya hidroponik dilakukan menggunakan

meter. pH meter yang digunakan dicelupkan pada larutan nutrisi yang tersedia

Biggo AyrsTs

gga nilai pH tertera pada layar yang tersedia. Pengukuran dilakukan saat

mberian nutrisi.

12
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3.5.3. Pengukuran Ketebalan Daun (g/cm?)

—  Pengukuran ketebalan daun bayam hijau dilakukan dengan menggunakan

rdmus (Sari et al., 2024):

Bobot Daun
Luas Daun

Ketebalan daun =

1 e1dio

5.4. Analisis Serapan Hara Fosfor pada Daun Bayam Hijau (g)

Daun bayam yang telah dikeringkan dengan suhu 70 °C ditimbang seberat

A1

0550 g <0,5 mm ke dalam tabung digestion. Campuran selen ditambahkan
seieratl g dan 2,5 ml H2SO4 p.a. Campuran tersebut diratakan dan didiamkan
sec?lama satu malam agar diperarang. Blanko dipersiapkan dengan memasukan 1 g
cﬁ%npuran selen dan 2,5 ml H2SO4 p.a. ke dalam tabung digestion. Selanjutnya,
keesokan harinya dipanaskan dalam blok digestion hingga suhu 350°C. Destruksi
saesai bila keluar uap putih dan didapat ekstrak jernih (sekitar 4 jam). Kemudian,
tabung diangkat dan didinginkan serta kemudian ekstrak diencerkan dengan air
bebas ion hingga tepat 50 ml. Larutan dikocok sampai homogen, lalu didiamkan
semalam agar partikel mengendap.

Setelah larutan dikocok, maka diukur hara P. Hara P diukur dengan cara
dipipet masing-masing 5 ml ekstrak contoh dan deret standar P ke dalam tabung
kimia. Kemudian larutan ditambahkan 0,5 ml pereaksi pewarna P. Larutan
dﬁocok dengan pengocok tabung sampai homogen dan biarkan 30 menit. P dalam
I%utan diukur dengan alat spektrofotometer pada panjang gelombang 889 nm. Bila
h%il pengukuran melebihi deret standar dapat dilakukan pengenceran.

;_ Setelah didapat nilai absorbsi, kadar hara P dapat dihitung dengan rumus
(Bviati dkk., 2023):
I%dar P (%) =ppm kurvax ml ekstrak/1.000 ml x 100/mg contoh x
o B.A.P/B.M.PO4 x fp x fk
= ppm kurva x 50/1.000 x 100/250 x 31/95 x fp x fk

= ppm kurva x 0,01 x 31/95 x fk
erangan:

]@15 jo Ajrsx

j+¥]
ppm kurva  =kadar contoh yang didapat dari kurva hubungan antara kadar deret

As

standar dengan pembacaannya setelah dikoreksi blanko.

= B
nerny wiseygrie

= konversi ke 100

= faktor pengenceran (jika ada)

13



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
——
I

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

fk = faktor koreksi kadar air = 100/(100 - % kadar air)
©

Satelah didapatkan kadar P (%), dilakukan penghitungan serapan hara P dengan
j4Y]
menggunakan rumus (Syamsiyah dkk, 2010):

Serapan Hara P (g) = Kadar P (%) x Berat Kering Tanaman (Q)

1 e1d

9.5. Analisis Serapan Hara Nitrogen pada Daun Bayam Hijau (g)
Daun bayam yang telah dikeringkan dengan suhu 70 °C ditimbang seberat

Al

0250 g <0,5 mm ke dalam tabung digestion. Campuran selen ditambahkan

z
seReratl g dan 2,5 ml H2SO4 p.a. Campuran tersebut diratakan dan didiamkan

sejrama satu malam agar diperarang. Blanko dipersiapkan dengan memasukan 1 g
cﬁ;;rjnpuran selen dan 2,5 ml H2SO4 p.a. ke dalam tabung digestion. Selanjutnya,
keesokan harinya dipanaskan dalam blok digestion hingga suhu 350°C. Destruksi
saesai bila keluar uap putih dan didapat ekstrak jernih (sekitar 4 jam). Kemudian,
tabung diangkat dan didinginkan serta kemudian ekstrak diencerkan dengan air
bebas ion hingga tepat 50 ml. Larutan dikocok sampai homogen, lalu didiamkan
semalam agar partikel mengendap. Ekstrak jernih ini dapat digunakan untuk

pengukuran N dengan cara destilasi atau cara kolorimetri.

Setelah ekstrak jenih didapat, selanjutnya dipipet 10 ml ekstrak contoh ke
dalam labu didih. Serbuk batu didih dan aquades sedikit ditambahkan hingga
séfengah volume labu. Penampung NHs disiapkan dan yang dibebaskan yaitu
e%enmeyer yang berisi 10 ml asam borat 1% yang ditambah dua tetes indikator
d;ﬂnway (berwarna merah) dan dihubungkan dengan alat destilasi. Dengan gelas
uEur, NaOH 40% ditambahkan sebanyak 10 ml ke dalam labu didih yang berisi
cghtoh dan secepatnya ditutup. Kemudian didestilasi hingga volume penampung
rr%ncapai 50-75 ml (berwarna hijau). Destilat dititrasi dengan H.SO4 0,050 N
h@gga warna merah muda. VVolume titar contoh (V) dan blanko (Vb) kemudian
df:atat. Setelah didapat nilai absorbsi, serapan N dapat dihitung dengan rumus
(gviati dkk., 2023):

I{jdar N (%) =(Vc-Vp) X NxbstNx50ml/10 ml x 100/mg contoh x fk
7 = (Vc - Vb) X N x 14 x 50/10 x 100/250 x fk
= (Ve - Vp) x N x 28 x fk

14
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Keterangan:

\gb = ml titar contoh dan blanko

N2 = normalitas larutan baku H2SO4

1_%- = bobot setara Nitrogen

180 = konversi ke %

fie. = faktor koreksi kadar air = 100/(100 — % kadar air)

Sgelah didapatkan kadar N (%), dilakukan penghitungan serapan hara N dengan

menggunakan rumus (Syamsiyah dkk, 2010):

7))
Serapan Hara N (g) = Kadar N (%) x Berat Kering Tanaman (g)

c

*

3%5.6. Pengukuran Kadar Oksalat (mg/100g)

o Sampel daun bayam ditimbang 2 g, kemudian ditambahkan 190 ml aquades
dan 10 ml HCI 6 M ke dalam beaker glass. Larutan dipanaskan dengan waterbath
shaker (Memmert WNB 14) suhu 100 °C selama 1 jam, kemudian didinginkan.
Larutan diencerkan dengan akuades hingga volumenya 250 ml. Filtrat dibagi 2,
masing-masing 125 ml, kemudian ditambahkan 4 tetes metil red. Masing-masing
filtrat ditambahkan dengan amonium hidroksida (NH4OH) hingga terjadi perubahan
warna dari pink menjadi kuning pucat. Dilanjutkan dengan pemanasan hingga
mencapai suhu 90 °C, kemudian didinginkan dan difiltrasi hingga diperoleh filtrat.
F(illjtrat dipanaskan kembali hingga suhunya 90 °C, kemudian ditambahkan dengan

1§ ml CaCl 5% sambil diaduk dengan magnetic stirrer selama 3 menit. Selanjutnya
(¢

digiamkan pada suhu 5 °C selama semalam.

Ture

Masing-masing filtrat disentrifuse (Thermo Scientific SL 40R) 5000 rpm
s&ama 30 menit hingga supernatan dan endapan terpisah. Endapan kemudian
dﬁarutkan dengan 10 ml H,SO, 20%, sehingga diperoleh 10 ml filtrat. Kedua
b%ian filtrat masing-masing 10 ml, dicampurkan dan diencerkan dengan aquades
hglgga volumenya 250 ml. Diambil 125 ml filtrat yang telah diencerkan, kemudian
d@anaskan hingga hampir mendidih. Selanjutnya filtrat langsung dititrasi dalam
kgadaan panas dengan KMnQO,4 0.05 M yang telah distandarisasi, hingga terbentuk
v@)rna pink yang tidak hilang hingga 30 detik. Kadar total oksalat (mg/100 Q)
dﬁﬁtung dengan rumus (Agustin dkk., 2017):

I

:Tmeefox

5
ME xMf 10

Kadar Oksalat —
100 g

15
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Dengan
@
= = volume KMnO, yang digunakan untuk titrasi (ml);
V%);e = volume massa ekuivalen (1 cm®* KMnO, 0.05 M setara dengan 0.00225 g

g asam oksalat anhidrat);
D = faktor pengenceran (2.4 diperoleh dari volume filtrat 300 ml dibagi
= dengan volume f iltrat yang digunakan 125 ml);
M—;E = molar ekuivalen KMnOQ, (bilangan redoks KMnQO, 5);
N = massa sampel (g)

=z
36. Analisis Data

«» Data yang telah didapatkan diolah menggunakan Uji T dengan software SPSS

n

b

Z%pada tingkat signifikasi 95% atau dengan rumus sebagai berikut (Nuryadi dkk.,
2017):
(=

thir = X1 — X2
S St
np  ng
Keterangan:
thit = Nilai rata-rata perbedaan antara pengamatan berpasangan
X1 = Rata-rata variabel 1
X2, = Rata-rata variabel 2
S;’gj = Standar deviasi variabel 1
S¢. = Standar deviasi variabel 2
n§ = Jumlah pengamatan berpasangan
-
E- Data ketebalan daun, serapan hara N, dan serapan hara P juga diolah

ni%nggunakan uji Korelasi Pearson dengan software SPSS atau dengan rumus
sebagai berikut (Nuryadi dkk., 2017):
2 nyxy—-yxyyv

Jn2x2+(2X)2 an Y2+(XY)?

J

r=

x
gejng

erangan:
= koefisien korelasi, besarnya antara 0 s/d 1

an 'Y = Variabel Penelitian

16
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Lampiran 1. Deskripsi Bayam Hijau Varietas Maestro

©
-« Daunnya bulat dan berwarna hijau terang
~o Tekstur daunnya lembut dan tidak berserat
(@] .. .
o ¢ Karakteristik tanaman bertipe tegak
® o Tinggi tanaman mencapai 23-26 cm
i o Tahan terhadap penyakit Powdery Mildew atau blorok pada daun
Z o Lambat berbunga dan tidak mudah merambat
= Bisa dipanen pada umur 25-30 hari setelah tanam
téj o Cocok ditanam di dataran rendah sampai menengah
2 « Produksi tinggi, sekitar 1.500 ikat per 500 gram benih
4]
2
Gambar bayam hijau varietas Maestro:
(=

Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2025.
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T

. Suhu pagi
2

Independent Samples Test

Levene's Testfor Equality of

T o g=x
5: Lo Y L .
® ¢ 3 T 1. Intensitas Cahaya
aa 3 ®
c c @ o o
S g = .
S T 3 5 a Jntensitas cahaya pagi:
o o @
35 28 —_
‘——'r' j : Ll (251
O = Independent Samples Test
% \2 © Levene's Test for Equality of
) g wariances t+testfor Equality of Means
g cC O QE%CDnﬂdgncglntewalufthe
= E_ V) Mean Std. Error Differance
Cg c ('9. F Sig t df Sig. (2-tailed) Differance Difference Lower Upper
) - -
3 x> Intensitas  Equal variances 222 640 | 1.093 46 280 7314583 8694834 B1G1418 | 2.0790485
® o
= —1 Equal variances not
= _8 Q{:J assumed 1.093 | 45320 280 7314583 5694834 - 6166873 2.0796040
D 3 ]
® S o c
SiaEe ; ;
= o £ Db. dntensitas cahaya siang
23 c =
«Q =7
[%) o] (251
= g 5 Independent Samples Test
E 9— -2 Levene's Test for Equality of
=y o [1}] Wariances ttest for Equality of Means
(-Q = E 95% Confidence Interval ofthe
s g =] Mean Std. Error Difference
Q) - w F Sig t df Sig. (2-tailed) Difference Difference Lower Upper
et
U — .
D @ 3 mensias Eg;'jit:ggames 697 108 | 1444 46 158 -.8790000 6779156 | -2.3435732 3855732
=0
(= )
=0 2 Equal vanances not 1444 | 44988 156 -6750000 6779156 | -2.3444020 13864020
zZ = _8 assumed
w Yo
=3
5> 3
& .
%32 2 cC Intensitas cahaya sore
= 0
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[+V] a 3 Independent Samples Test
5: % % Levene's Test for Equality of
= Variances ttest for Equality of Means
973_ [W)) BS%CDnﬂdencglmewalufthe
Q = Mean Std. Error Difference
[V ) F Sig t df Sig. (2-tailed) Difference Difference Lower Upper
] - :
33 Intensitas  £a.2 variances 1220 275 | -114 46 810 | -077HE7 8780057 | 14421714 | 12873380
o 3 Equal variances not
% (:D assumed S114 | 44372 910 - 0774167 6780057 | -14435235 1.2886902
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Variances t-testfor Equality of Means
95% Confidence Interval of the
Mean Std. Error Difference
F Sig. t df Sig. (2-tailed) Difference Difference Lower Upper
Suhu  Equalvariances

Fssumed 019 891 210 6 B34 0875 4157 -7493 9243
Equal variances not
assumed 210 | 45802 B34 0875 4157 -7493 9243

Lo o

—
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Independent Samples Test
Levene's Testfor Equality of
Variances t-testfor Equality of Means
95% Confidence Interval of the
Mean Stel. Error Difference
F Sig. t df Sig. (2-tailed) Difference Difference Lower Upper
Suhu  Equalvariances

assumed 1.078 305 277 46 783 1583 5717 -.9925 1.3091
Equal variances not
assumed 77 45607 783 1583 5717 -.9827 1.3094
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o gl
Independent Samples Test
Levene's Testfor Equality of
Variances ttest for Equality of Means
95% Confidence Interval of the
Mean Stdl. Error Difference
F sig. t df Sig. (2-tailzd) Difference Difference Lower Upper
Equal variances
assumed 312 579 -.442 46 -.2583 5845 -1.4350 9183
Equal variances not
assumed -.442 44 686 -.2583 5845 -1.4359 8182
[ ——
lg ~
& 3. d&elembaban Udara
=] —
& K
3 elembaban udara pagi
@ (0p]
c
Independent Samples Test
Levene's Test for Equality of
Yariances ttest for Equality of Means
95% Confidence Interval of the
Mean Std. Error Difference
F Sig t dr Sig. (2-tailed) Difference Difference Lower Upper
kelembaban  Equalvariances
assumed .0a 891 -578 46 -1.3333 2.3044 -5.8718 3.3052
Equal variances not
assumed -579 45599 -1.3333 2.3044 -5.9719 3.3082
Independent Samples Test
Levene's Test for Equality of
Variances t+testfor Equality of Means
95% Confidence Interval of the
Mean Std. Errar Difference
F Sig t df Sig. (2-tailed) Difference Difference Lower Upper
kelembaban  Equal variances
assumed 016 g00 -.089 46 -2917 3.28% -6.9244 6.3M0
Equal variances not
assumed -.088 45.891 -2817 3.2651 -6.9244 6.3411
' -
-
Independent Samples Test
Levene's Test for Equality of
variances t+testfor Equality of Means
95% Confidence Interval of the
Mean Std. Error Difference
F Sig t df Sig. (2-tailed) Difference Difference Lower Upper
kelemhaban  Equalvariances
assumed 048 827 -.282 46 -.8750 31043 -7.1235 53735
Equal variances not
assumed -.282 44,632 -.8750 3.1043 -7.1287 5.3787
[~
<
wn
ok
Independent Samples Test
Levens's Test for Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence Interval of the
Mean Std. Error Difference
F Sig. t df Sig. (2-tailed) Difference Difference Lower Unpper
Ketebalandaun  Egualvariances
assumed 3.203 148 430 4 0021407 0021614 -.0038604 0081417
Equal variances not
assumed g90 EARN 0021407 0021614 -.0067066 0109879
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Independent Samples Test
Levene's Test for Equality of
Variances ttestfor Equality of Means
95% Confidence Interval of the
Mean Stel. Error Difference
F Sig. 1 df Sig. (2-ailed) Difference Difference Lower Upper
i Equal variances
assumed 2758 ATz 6771 4 .00z 2.20000 32488 1.29785 310205
Equal variances not
assumed 6771 2178 .7 2.20000 32489 90479 3.49521
o —_—
=) -~
o
& 6. Serapan Hara P
=y —
2 =
Independent Samples Test
Levene's Test for Equality of
Wariances t-test for Equality of Means
95% Confidence Interval of the
Mean Stel. Error Difference
F Sig. 1 df Sig. (2-1ailed) Difference Difference Lower Upper
P Equalvariances
assumed 044 844 500 4 (643 02667 05333 -12141 17474
Equal variances not
assumed 500 3.971 .G44 02667 05333 -12184 17518
| o=
Independent Samples Test
Levene's Test for Equality of
Variances ttest for Equality of Means
95% Confidence Interval of the
Significance Mean Std. Error Difference
F Sig t df One-Sided p - Two-Sided p Difference Difference Lower Upper
Kadar Oksalat Equalvariances assumed 221 663 -850 4 212 424 -48 60000 54 59670 -200.18475 102.98475
Equal variances not -.890 3833 213 426 -48.60000 54 59670 -202.82433 10562433
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pir@h 6. Hasil Uji Korelasi Pearson Menggunakan SPSS

=
1. Ketebalan Daun
O -
4. Hidroponik
®
3 Correlations
— DaunHidro | OksalatHidro
z DaunHidro FPearson Correlation 1 -0338
= Sig. (2-tailed) 876
i N 3 3
c OksalatHidro  Pearson Correlation -.038 1
w . .
= Sig. (2-tailed) RG]
Q M 3 3
X
B. Non Hidroponik
Correlations
DaunkonHidr | OksalathonHi
0 dro
DauntaonHidro Pearson Coarrelation 1 aATT
Sig. (2-tailed) TA4
I 3 3
OksalathonHidro  Pearson Correlation ATT 1
Sig. (2-tailed) T
[ 3 3
wn
~
%erapan Hara N
Hidroponik
Correlations

MitrogenHidro

OksalatHidro

MitrogenHidro  Pearson Correlation 1 829
Sig. (2-tailed) 242
M 3 K|
OksalatHidro Fearson Correlation A28 1
Sig. (2-tailed) 242
M 3 3
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@Hak cipta milik UIN Sus®a Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
™

U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

...1 ...w 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

ff .n: a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Pengukuran Nutrisi
Pengukuran Intensitas Cahaya

7. Dokumentasi Penelitian
Péngukuran pH

¥ Semai Bayam Setelah 5 Hari

at Syarif Kasim Riau

o
_.__ _._Mw Cipta Dilindungi Undang-Undang
DiU:

i Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

l-“ ;l
Mf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/_._\_n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

I 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Persiapan Lahan Non Hidrponik

Penanaman Baam Non Hidroponik
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/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u_c...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
= = a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
) b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

I 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Penimbaﬁgén Pupuk NPK '
manenan Non irdponik

Pngukur Suhu dan Kelembaban
Non Hidroponik

emupukan Non Hidroponik

yiraman Bayam Non Hidroponikk
P

Pengukuran Intensitas /Cahaya Non
Hidroponik

PR State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

P

/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u_c...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
= = a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
) b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

I 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Pnguran Berat Basah aun

Sampel Pengujian KadarHaa N dn P
Penggerusan Daun Uji Kadar Olgsalat
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© HakK cipta milK UITN Suska Ria « State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
.u_c...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

Mf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/_._\_n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

I 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



55

Pendinginan Filtrat Oksalat
Semalaman
Filtrat Oksalat Ditiirasi

Oksalat

Filtrat Oksalat Disentrifuge

nyaringan Sampel Analisis Kadar

& | ‘
Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

~ A

© Hak cipta milik UIN

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

A= 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Mf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/_-_\_n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

I 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



